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ABSTRAK 

 

 

BAGAS PRADANA, NIM : 2108206002, “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP 

PROGRAM REHABILITASI BAGI PENYALAHGUNA NARKOTIKA 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2009 TENTANG 

NARKOTIKA (STUDI KASUS : INSTITUSI PENERIMA WAJIB LAPOR 

(IPWL) YAYASAN PUTRA AGUNG MANDIRI KOTA CIREBON)” 

 Penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu permasalahan besar yang 

dihadapi oleh negara Indonesia, baik dari segi sosial, kesehatan, maupun hukum. 

Dalam merespons permasalahan ini, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan 

berbagai kebijakan dan regulasi, salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika. Undang- undang ini mengatur tentang pencegahan, 

pemberantasan, penyalahgunaan, dan peredaran gelap narkotika, dengan pendekatan 

yang tidak hanya mengutamakan hukuman pidana bagi pelaku penyalahgunaan 

narkotika, tetapi juga memberikan kesempatan rehabilitasi bagi korban 

penyalahgunaan narkotika. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara yuridis pelaksanaan program 

rehabilitasi berdasarkan ketentuan perundang-undangan tersebut dan juga mengkaji 

efektivitas implementasinya di lapangan, khususnya pada Institusi Penerima Wajib 

Lapor (IPWL) Yayasan Putra Agung Mandiri yang memiliki peran dalam proses 

rehabilitasi di Kota Cirebon. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan 

regulasi, peningkatan dukungan sumber daya, serta integrasi program rehabilitasi 

dalam kebijakan pemulihan dan kesehatan masyarakat. Kolaborasi multisektor 

menjadi kunci dalam memastikan program rehabilitasi berjalan efektif sebagai upaya 

dalam penanggulangan narkotika berbasis keadilan restoratif. Evaluasi menyeluruh 

terhadap pelaksanaan program IPWL, serta penyusunan kebijakan teknis yang 

adaptif terhadap tantangan lapangan, menjadi prasyarat penting untuk memperkuat 

posisi rehabilitasi sebagai instrumen hukum yang humanis dan berkelanjutan. 

 Metode yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif dan empiris, 

dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur, observasi lapangan, serta 

wawancara terhadap pihak IPWL dan pengguna layanan rehabilitasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara normatif, pelaksanaan rehabilitasi telah sejalan dengan 

ketentuan pasal 54 hingga pasal 59 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

narkotika, namun dalam praktiknya masih dihadapkan pada sejumlah kendala seperti 

keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga profesional yang tersertifikasi, serta 

minimnya kesadaran dan partisipasi keluarga dan masyarakat dalam proses 

rehabilitasi. Selain itu, koordinasi antar lembaga pemerintah dan IPWL juga belum 

optimal, sehingga menghambat kesinambungan pemulihan bagi penyalahguna 

narkotika. 

 

Kata Kunci : Rehabilitasi, Narkotika dan Penyalahguna 
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ABSTRACT 

 

BAGAS PRADANA, NIM : 2108206002, “JURIDICAL REVIEW OF THE 

REHABILITATION PROGRAM FOR NARCOTICS ABUSERS BASED ON 

LAW NUMBER 23 OF 2009 CONCERNING NARCOTICS (CASE STUDY: 

INSTITUTION RECIPIENTS MANDATORY TO REPORT (IPWL) YAYASAN 

PUTRA AGUNG MANDIRI CIREBON CITY)” 

 Drug abuse is one of the major problems faced by Indonesia, both in terms of 

social, health, and law. In responding to this problem, the Indonesian government 

has issued various policies and regulations, one of which is Law Number 35 of 2009 

concerning Narcotics. This law regulates the prevention, eradication, abuse, and 

illicit trafficking of narcotics, with an approach that not only prioritizes criminal 

penalties for perpetrators of drug abuse, but also provides rehabilitation 

opportunities for victims of drug abuse.  

 This study aims to legally review the implementation of the rehabilitation 

program based on the provisions of the legislation and also examine the effectiveness 

of its implementation in the field, especially at the Mandatory Reporting Recipient 

Institution (IPWL) of the Putra Agung Mandiri Foundation which has a role in the 

rehabilitation process in Cirebon City. This study emphasizes the importance of 

strengthening regulations, increasing resource support, and integrating 

rehabilitation programs into recovery and public health policies. Multi-sector 

collaboration is key to ensuring that rehabilitation programs run effectively as an 

effort to combat narcotics based on restorative justice. A comprehensive evaluation 

of the implementation of the IPWL program, as well as the preparation of technical 

policies that are adaptive to field challenges, are important prerequisites for 

strengthening the position of rehabilitation as a humanistic and sustainable legal 

instrument 

 The method used is a normative and empirical legal approach, with data 

collection techniques through literature studies, field observations, and interviews 

with IPWL and users of rehabilitation services. The results of the study indicate that 

normatively, the implementation of rehabilitation has been in line with the provisions 

of Article 54 to Article 59 of Law Number 35 of 2009 concerning narcotics, but in 

practice it is still faced with a number of obstacles such as budget limitations, lack of 

certified professional staff, and minimal awareness and participation of families and 

communities in the rehabilitation process. In addition, coordination between 

government agencies and IPWL is also not optimal, thus hampering the continuity of 

recovery for drug abusers. 

 

Keyword: Rehabilitation, Narcotics, and Abusers 
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 خلاصة

 

 35باجاس برادانا، نيم: ، المراجعة القانونية لبرنامج إعادة التأهيل من تعاطي المخدرات بناءً على القانون رقم  

ياسان   الإلزامية   التقارير  تلقي  )دراسة حالة: مؤسسة  المخدرات  بشأن  مانديري في لسنة  مدينة  بوترا أغونغ 

 "(سيريبون

 

والصحي   الاجتماعي  الصعيدين  على  إندونيسيا،  تواجهها  التي  المشاكل  أبرز  إحدى  المخدرات  تعاطي  يعُدّ 

القانون رقم   ولوائح متنوعة، منها  الحكومة الإندونيسية سياسات  المشكلة، أصدرت  ولمعالجة هذه    35والقانوني. 

المخدرات والقضاء عليها وإساءة استخدامها والاتجار    2009لعام   القانون الوقاية من  ينُظّم هذا  بشأن المخدرات. 

غير المشروع بها، من خلال نهج لا يوُلي الأولوية للعقوبات الجنائية لمرتكبي تعاطي المخدرات فحسب، بل يتُيح  

 .أيضًا فرص إعادة التأهيل لضحاياها

تهدف هذه الدراسة إلى مراجعة تنفيذ برنامج إعادة التأهيل قانونيًا استناداً إلى أحكام التشريع، وكذلك فحص فعالية  

تنفيذه على أرض الواقع، وخاصةً في مؤسسة متلقي الإبلاغ الإلزامي  التابعة لمؤسسة بوترا أغونغ مانديري التي  

دعم   وزيادة  اللوائح،  تعزيز  أهمية  على  الدراسة  هذه  تؤكد  مدينة سيريبون.  في  التأهيل  إعادة  عملية  في  دور  لها 

الموارد، ودمج برامج إعادة التأهيل في سياسات التعافي والصحة العامة. يعُد التعاون متعدد القطاعات أمرًا أساسيًا  

التصال  العدالة  إلى  استناداً  المخدرات  لمكافحة  كجهد  بفعالية  التأهيل  إعادة  برامج  تشغيل  التقييم  لضمان  يعُد  حية. 

الميدانية، شرطين أساسيين مهمين   فنية تتكيف مع التحديات  إلى إعداد سياسات  الشامل لتنفيذ برنامج ، بالإضافة 

لتعزيز مكانة إعادة التأهيل كأداة قانونية إنسانية ومستدامة. الطريقة المستخدمة هي نهج قانوني معياري وتجريبي،  

خدمات   ومستخدمي  مع  والمقابلات  الميدانية  والملاحظات  الأدبيات  دراسات  خلال  من  البيانات  جمع  تقنيات  مع 

أحكام   يتماشى مع  المعيارية،  الناحية  التأهيل، من  إعادة  برامج  تطبيق  أن  إلى  الدراسة  نتائج  تشير  التأهيل.  إعادة 

القانون رقم    59إلى    54المواد من   أنه عملياً لا    2009لسنة    35من  إلا  المخدرات،  يواجه عدداً من  بشأن  يزال 

المحلية   والمجتمعات  الأسر  وعي  وضعف  المؤهلة،  المهنية  الكوادر  ونقص  الميزانية،  قيود  مثل  العقبات، 

المخدرات والإدمان   التأهيل. كما أن التنسيق بين الجهات الحكومية وبرنامج مكافحة  ومشاركتها في عملية إعادة 

 .ليس مثاليًا، مما يعيق استمرارية تعافي متعاطي المخدرات 

 

 الكلمات المفتاحية: إعادة التأهيل، المخدرات والمتعاطون
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“Bangun dan berdiri setegak dulu” 

Dulu kamu pernah mengalami masa susah seperti ini bahkan jauh lebih susah 

dari ini tapi kamu mampu untuk berdiri lagi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor: 0543b//U/1987 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 
Es (dengan titik di atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س 

 Sya SY Es dan Ye ش 

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل 

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika hamzah ( ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1 .  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

ك ي ف  َ  : kaifa 

ل  و  ه   َ  :  haula 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya 
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berupa huruf dan tanda. 

Harkat  

dan Huruf 

Nama Huruf  

dan Tanda 

Nama 

 ــ ى   ــ ا 
 

Fatḥah dan alif atau ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ــ ي 

و  Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

ما ت   َ  : māta  مى ر   َ  : ramā  ق ي ل  َ  : qīla ت و  ي م   َ  : yamūtu 

D. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada 

kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ض ة  الأ ط فال  و  ر   َ  : rauḍah al-aṭfāl 

ي ل ة ي ن ة ال ف ض  د   al-madīnah al-fāḍīlah : ال م 

ة م  ك   al-ḥikmah : ال ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( 'ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ب نا رَّ  َ  :  rabbanā  ي نا نَّج   َ  :  najjainā  ال ح    ق :  al-ḥaqq   ال ح    ج :  

al-ḥajj   م  َ ن ع    َ  :  nu’’ima 

ع د  و   َ  : ‘aduwwun 
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 Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ̧ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

ل  ي  ع   َ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

ب ي  ع ر   َ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَّش م س

لة ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَّز 

 al-falsafah : ال ف ل س فة

 al-bilādu : ال ب لا د

 

 

G. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 

ن و  ر  ت أ م   َ  : ta’murūna 

ء  ’al-nau : الَّنو 

ش ي  ء   َ  : syai’un 

ت  ر  أ م   َ  : umirtu 
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al- 

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

الله   َ ي ن   د   َ  : dīnullāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

الله   َ ة   م  ح  ر   َ ف ي    َ ه م    َ : hum fī raḥmatillāh 

J. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
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huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi 

Bakkata mubārakan Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


